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Writing ability is one of the language skills possessed by a person. One of the skills to write 
old poetry is pantun. Pantun develops in the people of the archipelago with a variety of 
regional languages. This study aimed to determine the effect of learning motivation on the 
ability to write local language rhymes. This study uses multiple linear regression analysis. 
From the research results, it can be seen that the learning motivation is in a good category 
and the ability to write local language pantun is in a good category. The motivation of 
learning showed an influence on the poetry writer's ability, which was proven that the 
significance value was 0.000 that smaller than the probability of 0.05. From the research 
results, it can be seen that the learning motivation contributed 49.4% to the ability to write 
regional language pantun, and other factors influenced the remaining 50.6%. 
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ABSTRAK 
Kemampuan menulis merupakan salah satu kemampuan bahasa yang dimiliki oleh 
seseorang. Salah satu kemampuan menulis puisi lama adalah pantun. Pantun berkembang 
pada masyarakat nusantara dengan berbagai macam bahasa daerah. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan menulis pantun bahasa 
daerah. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Dari hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa motivasi belajar termasuk dalam kategori baik dan kemampuan 
menulis pantun bahasa daerah termasuk dalam kategori baik. Motivasi belajar menunjukan 
pengaruh kepada kemampuan penulis pantun yang dibuktikan bahwa signifikansi memiliki 
nilai 0.000 lebih kecil dari probabilitas 0.05. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
motivasi belajar memberikan kontribusi 49.4% terhadap kemampuan menulis pantun 
bahasa daerah dan sisanya 50.6% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 




Kemampuan menulis merupakan sebuah 
keterampilan bahasa yang dimiliki oleh 
seseorang. Selain menulis kemampuan 
berbahasa yang lain adalah membaca, 
berbicara, dan menyimak. Kemampuan 
menulis penting untuk dimiliki oleh seseorang 
untuk menunjukkan kemampuan berbahasanya 
berkembang dengan baik. Dalam kehidupan 
sehari-hari kemampuan menulis membantu 
seseorang untuk menunjukkan ide-ide atau 
gagasannya untuk disampaikan kepada orang 
lain. Ide-ide atau gagasan tersebut lebih mudah 
sampai kepada orang lain tanpa harus orang 
tersebut bertemu langsung dengan orang yang 
membaca tulisannya. 
Menulis memiliki tujuan diantaranya 
mengekspresikan diri, memberikan informasi 
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kepada pembaca, mempersuasi pembaca, dan 
untuk menghasilkan tulisan. Menulis memiliki 
tujuan yang banyak diantaranya menulis dapat 
menjadi jempatan seseorang untuk 
menyampaikan informasi, mengekpresikan 
diri, menyampaikan ide-ide maupun gagasan 
kepada orang lain. Tulisan yang disampaikan 
dalam bentuk yang menarik a memberikan 
daya pikat yang tinggi bagi pembacanya. Jika 
hal ini terjadi tujuan dari penulisan tersebut 
dapat dicapai dengan baik. Selain menulis 
tersebut memiliki tujuan menulis juga 
memberikan dampak yang baik baik penulis. 
Diantara dampak tersebut adalah penulis 
melatih daya ingat kreativitas yang ada di 
dalam dirinya. Penulis juga akan menampah 
pengetahuannya karena dengan menulis, 
penulis akan selalu mencari informasi yang 
relevan dan terbaru sehingga hasil tulisannya 
akan lebih baik lagi. Menulis merupakan 
bentuk dari keberanian dari seorang penulis, 
karena dari tulisan yang dibuatnya penulis 
dapat menyampaikan ide-ide atau gagasan 
yang dapat dipahami oleh orang lain.  
Tulisan dapat disampaikan dalam bentuk 
tulisan bisa atau dalam bentuk tulisan sastra 
atau puisi. Salah satu bentuk puisi adalah 
pantun.. Jika dilihat dari defenisi (Maulina, 
2012) menjelaskan pantun merupakan salah 
satu bentuk dari puisi lama yang berkembang 
luas dimasyarakat nusantara. Pantun 
merupakan salah satu bentuk dari sastra lisan. 
Pantun biasanya memiliki empat lirik atau 
empat baris bila dituliskan. Setiap baris terdiri 
dari 8-12 suku kata dengan bersajak akhir 
berpolakan a-b-a-b dan a-a-a-a. bentuk pantun 
terdiri dari sampiran dan isi. Sampiran 
merupakan dua baris pertama dan dua baris 
terkahir merupakan isi. Menulis pantun 
memerlukan daya imajinasi yang baik sehingga 
penulis mendapatkan kata-kata yang baik dan 
indah yang kemudian dituliskan sehingga 
serbentuk sebuah pantun yang mengandung 
makna yang mendalam. Kemampuan menulis 
memerlukan latihan yang terus menerus 
sehingga kemampuan menulis pantun terlatih. 
Pantun merupakan salah satu bentuk tata 
bicara yang mengatur seseorang untuk 
menyampaikan maksud dengan lebih baik dan 
halus sehingga sasaran pendengarnya dapat 
memahami tujuan pantun dan tidak merasa 
tersinggung. Pantun melatih seseorang untuk 
berujar dengan bijak, berpikir dahulu sebelum 
berkata. Pantun melatih penuturnya untuk 
berpikir asosiatif untuk menggabungkan 
beberapa kata sehingga tercipta kalimat-kalimat 
yang baik dan indah. Untuk pantun perlu 
dibudayakan terutama kepada anak-anak muda 
atau siswa yang ada disekolah. 
Hasil penelitian dari (Afrilia, Hamizi, & 
Witri, 2015) menyebutkan bahwa Kemampuan 
siswa dalam menulis pantun masih termasuk 
dalam kategori rendah. Kondisi ini terlihat dari 
kemampuan menulis pantun dari aspek segi 
jumlah baris, jumlah suku kata, persajakan dan 
isi. Berangkat dari hasil penelitian ini perlu 
untuk digali informasi kemampuan siswa dan 
dilihat dari aspek motivasi belajar siswa. 
Dari hasil pengamatan awal dapat diketahui 
bahwa siswa belum mampu dan masih takut 
menuliskan ide menjadi sebuah pantun. Dari 
kondisi tersebut penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang pengaruh motivasi 
belajar terhadap kemampuan menulis pantun 
Bahasa Daerah. 
Rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah: 
a. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas V 
di SDN 005 Bukit Ranah Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar 
b. Bagaimana kemampuan menulis pantun 
Bahasa daerah siswa kelas V di SDN 005 
Bukit Ranah Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar 
c. Berapa besar pengaruh motivasi belajar 
terhadap kemampuan menulis pantun 
Bahasa daerah siswa kelas V di SDN 005 
Bukit Ranah Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
a. Megetahui motivasi belajar siswa kelas V 
di SDN 005 Bukit Ranah Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar 
b. Megetahui kemampuan menulis pantung 
Bahasa daerah siswa kelas V di SDN 005 
Bukit Ranah Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar 
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c. Megetahui pengaruh motivasi belajar 
terhadap kemampuan menulis pantun 
Bahasa daerah siswa kelas V di SDN 005 
Bukit Ranah Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar  
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 
a. Bagi instansi 
Penelitian ini dapat memberikan informasi 
tentang motivasi anak dan kemampuan 
menulis pantun Bahasa daerah yang dapat 
dijadikan sebagai masukan untuk 
meningkatkan kegiatan proses belajar 
mengajar 
b. Bagi penulis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi 
yang dapat digunakan untuk dasar penulis 
mengembangkan pembelajaran dan bahan 
ajar untuk pengembangan keilmuan. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di SDN 005 Bukit 
Ranah Kecamatan Kampar. Sampel penelitian 
siswa kelas V sebanyak 30 orang. Metode 
penelitian menggunakan analisis regresi linear 
berganda yang melihat pengaruh dari variabel 
X terhadap Variabel Y. Variabel X atau 
variabel independen adalah Motivasi Belajar 
dan Variabel Y atau variabel dependent adalah 
kemampuan menulis pantun. Untuk kriteria 
penilaian peneitian adalah berikut ini: 
 
Tabel 1. Kriteria Penilaian 
Kriteria Penilaian 
0 - 20 Sangat Kurang 
21 - 40 Kurang 
41 - 60 Cukup 
61 - 80 Baik 
81 - 100 Sangat Baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian didapatkan data 
berikut ini: 
 
Tabel 2. Deskriptif Motivasi Belajar 


















61 68% Baik 
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Jumlah 63.71 71% Baik 
Dari hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa secara keseluruhan motivasi belajar 
siswa termasuk dalam katogori baik hal ini 
dapat dilihat dari nilai yang diperoleh sebanyak 
70% yang termasuk dalam kategori baik. 
(Emda, 2017) motivasi memiliki peran penting 
dalam pembelajaran. Motivasi berupa motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsi. Motivasi tidak 
hanya muncul dari siswa tetapi juga dari guru 
yang memberikan motivasi kepada peserta 
didik. Motivasi akan mengubah semangat 
belajar siswa. Memberikan motivasi dapat 
memberikan keyakinan kepada siswa sehingga 
siswa memiliki keinginan untuk belajar. (I. S. 
Angraini, 2011) terdapat dua faktor yang 
memotivasi seseorang untuk belajar. 1) 
motivasi yang muncul dari dalam diri atau 
internal. Motivasi ini muncul karena keadaran 
diri pentingnya kegunaan belajar untuk 
mengembangkan diri untuk masa depan. 2) 
motivasi yang muncul dari luar. Motivasi ini 
dapat berupa rangsangan yang diberikan oleh 
orang lain yang dapat memberikan pengaruh 
kepada psikologis seseorang. (Daud, 2012) 
motivasi belajar yang tinggi sejalan dengan 
hasil belajar yang tinggi. Motivasi belajar 
memberikan dampak kepada hasil belajar 
siswa. (Ulfah, Santoso, & Utaya, 2016) 
motivasi belajar akan mempengaruhi hasil 
belajar siswa sebaliknya jika motivasi rendah 
maka hasil belajar juga akan rendah. Diantara 
bentuk dari motivasi tersebut dapat berupa cita-
cita, kemampuan siswa, kondisi siswa 
kesehatan jasmani dan rohani. 
(Oktiani, 2017) belajar merupakan 
aktivitas yang dilakukan dengan sengaja dan 
sadar untuk mendapatkan konsep, pengetahuan, 
dan pemahaman untuk merubah perilaku yang 
dimiliki oleh seseorang. Untuk mencapai 
tujuan belajar tersebut diperlukan motivasi. 
Motivasi belajar dapat diartikan siswa 
menggunakan semua daya yang ada pada diri 
siswa pada kegiatan pembelajaran dari awal 
sampai akhir belajar tersebut. Selain dari diri 
siswa peran guru untuk menstimulasi motivasi 
sangat diperlukan agar motivasi siswa dapat 
meningkat untuk belajar. (Marisa, 2019) belajar 
merupakan proses perubahan pada diri 
seseorang dari tidak tahu menjadi tahu. Belajar 
merupakan proses yang penting dilalui oleh 
setiap individu. Untuk belaja tersebut diperlukan 
dorongan berupa motivasi dalam belajar. Dalam 
proses belajar yang menjadi permasalahan 
adalah ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
(V. D. Angraini, Mukhadis, & Muladi, 
2013) pemberian modifikasi pembelajaran 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
dibandingkan dengan cara yang konvensional. 
Memberikan sarana belajar seperti modul juga 
dapat memberikan semangat belajar siswa 
sehingga berdampak pada motivasi belajar siswa 
itu sendiri. (Afandi, 2015) memberikan media 
pembelajaran memberikan peningkatan pada 
motivasi belajar siswa. Kebosahan belajar yang 
terjadi pada anak dapat dihilangkan dengan cara 
memberikan modifikasi pembelajaran salah 
satunya dengan memberikan media 
pembelajaran yang menarik kepada anak. 
 
Tabel 3. Deskriptif Kemampuan Menulis Pantun 
Bahasa Daerah 







73 81% Baik 
2 Kemenarikan 
isi pantun 
78 87% Baik 
3 Kekuatan 
imajinasi 




72 80% Baik 
5 Persajakan  81 90% Baik 
Jumlah 76.60 85% Baik 
 
(Murti, 2017) karakteristik pantun terletak 
pada terjalinnya sampiran dan isi yang memiliki 
tema tersendiri yang membangun suatu 
keutuhan makna yang begitu luas. Pantun sudah 
berkembang dari dahulu sampai saat sekarang 
ini. Pantun telah menyebar dan digunakan 
diberbagai daerah. (Wulansari, 2016) pantun 
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dapat dikatakan sebagai ciri khas orang 
melayu, dalam pantun seseorang  dapat 
mengungkapakan isi hati, pengalaman, dan 
sosial budaya dengan cara yang sopan dan 
halus dalam situasi apapun baik formal ataupun 
non formal. Pantun dapat membuat orang 
berpikir logis tetapi tetap artistik dengan 
pilihan diksi yang tepat yang pernuh harmoni 
sehingga pembaca dan pendengar dapat 
menikmati dan memahami arti yang 
disampaikan. 
(Pratiwi, Hidayat, & Fauzi, 2020) menulis 
teks pantun pada siswa terdapat beberapa 
kekeliruan diantaranya 1) kekeliruan 
memahami diksi, 2) kekeliruan  terhadap 
struktur teks (rima), dan 3) kekurangan 
imajinasi. Penyebab terjadi kekeliruan yaitu 
kurangnnya pemahaman siswa pada kaidah 
pembuatan struktur pantun sehingga 
mengakibatkan penempatan kosa kata yang 
tidak sesuai dengan pantun. (Multafifin, 2015) 
nilai siswa mampu menulis pantun yang tinggi 
ada pada aspek larik dibandingkan dengan 
aspek-aspek yang lain. 
(Hidayani & Arif, 2017) kemampuan 
menulis pantun siswa perlu ditingkatkan lagi. 
Siswa perlu lebih banyak membaca dan juga 
menulis untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan. Untuk menulis pantun siswa 
perlu diberikan bimbingan. Guru sebagai 
pengajar perlu melatih siswa dengan cara 
bersama-sama dengan siswa untuk membuat 
pantun dengan memperhatikan syarat-syarat 
pantun dan memancing keingintahuan siswa 
terhadap pantun. (Indrayeni, Hakim, & 
Burhanudin, 2019) permasalahan penulisan 
pantun pada siswa sampiran yang ditulis 
dominan ditulis dengan tulisan yang kurang 
puitis, tidak mengandung pesan dan tidak 
memiliki hubungan dengan isi pantun. Pada 
aspek isi siswa sudah mampu menulis dengan 
kata kata yang jelas, transparan dan lugas 
sehingga tidak diperlukan untuk penafsiran. 
Dalam aspek rima siswa masih memiliki 
perbedaan yang banyak. Kemampuan menulis 
pantun anak dipengaruhi oleh lingkungan 
belajar, motivasi, jam belajar dan lingkungan 
kelas. (Irnawati, Kurniati, & Wibowo, 2017) 
siswa yang sudah terbiasa menulis pantun 
memiliki kemapuan untuk berbalas pantun. 
Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap 
Kemampuan Menulis Pantun Bahasa Daerah 
dapat dilihat dari hasil statistik berikut ini: 
 












1 .703a .494 .476 1.83110 
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Menuls Pantun 
















Residual 93.882 28 3.353   
Total 185.467 29    
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
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a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
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a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
 
Secara umum rumus persamaan regresi 
linar sederhana adalah Y = a+bx. Untuk 
megetahui nilai koefisien tersebut dapat 
digunakan pedoman dari kolan koefisien yang 
menghasilkan data: 
a = angka dari unstandized Coefisients, dalam 
perhitungan ini didapatkan nilainya sebesar 
7.422 yang merupakan angka konstan yang 
memiliki makna tidak ada motivasi belajar (X) 
maka nilai kemampuan menulis pantun (Y) 
sebesar 7.422 
 b = angka koefisien regresi, nilai yang 
didapatkan dari perhitungan ini yaitu 0.583. 
angka ini memiliki makna bahwa setiap 
peningkatan 1% motivasi belajar (X) akan 
meningkatkan kemampuan menulis pantun (Y) 
sebesar 0.583. Adapun menjadi dasar 
pengambilan keputusan dalam analisis regresi 
dengan melihat nilai sifnifikansi (Sig.) hasil 
output SPSS adalah: 
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < 
dari probabilitas 0.05 mengandung arti 
bahwa ada pengaruh motivasi belajar 
terhadap kemampuan menulis pantun 
bahasa daerah siswa kelas V di SDN 005 
bukit Ranah Kecamatan Kampar. 
2. Sebaliknya, Jika nilai signifikansi (Sig.) 
lebih besar > dari probabilitas 0.05 
mengandung arti bahwa tidak ada 
pengaruh motivasi belajar terhadap 
kemampuan menulis pantun bahasa daerah 
siswa kelas V di SDN 005 bukit Ranah 
Kecamatan Kampar. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa nilai sifnifikansi (Sig.) sebesar 0.000 
lebih kecil < dari porbalitas 0.05, dapat 
diasumsikan bahwa  H0 ditolah dan Ha diterima 
artinya terdapat pengaruh motivasi belajar 
terhadap kemampuan menulis pantun bahasa 
daerah  siswa kelas V di SDN 005 bukit Ranah 
kecamatan Kampar. Dari hasil perhitungan R 
Square didapat nilai perhitungan sebesar 0.494. 
angka ini memiliki arti bahwa pengaruh 
motivasi belajar terhadap kemampuan menulis 
pantun bahasa daereh sebesar 49.4% sisanya 
50.6% dipengaruhi oleh faktor lain. 
(Lebu, Wardiah, & Indasari, 2020) kurang 
berhasilnya siswa dalam menulis pantun 
dikarenakan proses pembelajaran pantun untuk 
siswa belum baik diajarkan oleh guru. Dalam 
proses belajar pantun guru mengajarkan 
keseluruhan, guru tidak mengajarkan diksi dan 
menggunakan pantun yang sudah ada. Dari 
kondisi belajar pantun yang didapat siswa masih 
seperti itu siswa masih bingung untuk membuat 
pantun. Kondisi ini diperlukan bimbingan guru 
secara baik untuk meningkatkan kemampuan 
siswa. Peran media diperlukan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa untuk 
membuat pantun. Penggunaan media diperlukan 
agar kemampuan dan pengetahuan siswa dapat 
berkembang dengan baik. (Gumilar, 2014) 
pemilihan pantun yang digunakan sebagai 
contoh harus menarik dan dapat memberikan 
rangsangan kepada siswa sehingga ide-ide yang 
dimiliki siswa dapat dikeluarkan. Proses 
pembelajaran menulis pantun memerlukan usaha 
yang keras dari guru untuk memberikan 
rangsangan kepada siswa. Pembelajaran yang 
berkesinambungan diperlukan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis pantun 
siswa. Kendala yang umum dihadapi siswa 
ketika menulis pantun adalah ide yang tidak 
muncul.  
(Gafar, 2014) untuk menulis pantun bagi 
siswa diperlukan penggunaan model 
pembelajaran dan dukungan dari pihak sekolah 
dan guru dengan metode pembelajaran yang 
bervariasi. (Purwanti, 2017) penggunaan model 
pembelajaran untuk menulis pantun memberikan 
dampak yang baik bagi kemampuan siswa. Agar 
hasil kemampuan siswa menulis pantun lebih 
meningkat diperlukan pelaksaan pelajaran 
GERAM (GERAKAN AKTIF MENULIS) 
Volume 9, Nomor 1, Juni 2021 
P-ISSN 2338-0446 
E-ISSN 2580-376X 





menulis sesuai dengan rencana. (Latifah & 
Setyaningsih, 2015) menulis pantun dengan 
menggunakan model pembelajaran baru dapat 
meningkatkan kemampuan menulis pantun. 
(Setiawan, 2018) terdapat perbedaan 
kemampuan menulis pantun antara model 
konvensional dengan model menulis berantai 
siswa. Model penulisan berantai lebih efektif 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional untuk kemampuan menulis 
pantun siswa. Pada penulisan pantun 
diperlukan peran guru untuk memilih model 
agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran. (Edy, Suhartono, & 
Chamdani, 2016) Penggunaan model 
pembelajaran yang modern merupakan salah 
satu inovasi pembelajaran yang bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar. Seperti 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia Model 
Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing dapat 
meningkatkan kemampuan menulis pantun 
siswa. 
(Andhira, 2017) memberikan pendekatan-
pendekatan pembelajaran memberikan dampak 
yang positif terhadap kemampuan menulis 
siswa. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 
(Dafit, 2017) model pembelajaran yang 
menarik dapat memberikan pengaruh kepada 
kemampuan menulis siswa. 
 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa secara umum motivasi belajar siwa 
termasuk dalam kategori baik dan kemampuan 
siswa menulis pantun Bahasa Daerah termasuk 
dalam kategori Baik. Jika dilihat motivasi 
belajar terhadap kemampuan menulis pantun 
Berbahasa Daerah dari hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh yang 
sifnifikan artinya terdapat pengaruh motivasi 





1. Untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa diperlukan modifikasi pembelajaran 
seperti menggunakan model pembelajaran 
baru agar siswa lebih tertarik untuk belajar 
menulis pantun berbahasa daerah. 
2. Guru perlu memberikan motivasi eksternal 
kepada siswa untuk mengembangkan bakat 
yang dimiliki oleh siswa untuk menulis 
pantun Berbahasa Daerah. 
3. Perlu diberikan sarana dan prasarana 
kepada siswa untuk kegiatan belajar 
menulis pantun Bahasa Daerah. 
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